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ABSTRAK

KATA KUNCI: Sektor pertanian khususnya komoditas padi dan jagung ternyata

Intensifikasi _ belum mampu meningkatkan kesejahteraan petani di Dusun Songai

Manajemen Pemeliharaan . . . .

Pendapatan Rajah. Petani secara turun-temurun memelihara Sapi Madura untuk

Sapi Madura dapat bertahan hidup. Namun, pemeliharaan Sapi Madura sebagian
besar hanya dijadikan sebagai usaha sampingan yang dijual ketika
dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen
pemeliharaan Sapi Madura dan tingkat pendapatan petani dari
usaha pemeliharaan Sapi Madura di Dusun Songai Rajah. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
berasal dari hasil observasi dan wawancara terhadap petani. Data
dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dan metode
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani telah
mampu memilih bakalan, sistem perkawinan, dan perkandangan
yang baik, tetapi belum maksimal menerapkan sistem manajemen
pakan, pencegahan penyakit, dan pemasaran. Usaha pemeliharaan
Sapi Madura mengalami kerugian karena rendahnya skala
penjualan serta tingginya biaya tenaga kerja dan biaya pakan.
Upaya peningkatan usaha pemeliharaan Sapi Madura dapat
dilakukan dengan membeli bakalan induk pada saat usia produktif,
mengawinkan sapi dengan sapi jantan unggul atau melalui
inseminasi buatan (IB) ber-SNI, dan meningkatkan mutu limbah
pertanian sebagai pakan ternak melalui proses fermentasi.

ABSTRACT

KEYWORDS: The agricultural sector, especially rice and corn commodities, has
Intensification not been able to improve the welfare of farmers in Songai Rajah
Mainenance Management Hamlet. Farmers have been raising Madura Cattle for generations
Madura Cattle to survive. However, most of the maintenance of Madura Cattle is
only used as a side business which is sold when needed. This study
aims to analyze the maintenance management of Madura Cattle
and the income level of farmers from the maintenance of Madura
Cattle in Songai Rajah hamlet. The data used in this study is
primary data derived from observations and interviews with
farmers. Data were analyzed using a qualitative descriptive method
and a quantitative method. The results showed that farmers had
been able to choose good breeders, mating systems, and housing,
but had not optimally implemented feed management, disease
prevention, and marketing systems. However, the Madura Cattle
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rearing business in Songai Rajah Hamlet suffers losses due to the
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1. Pendahuluan

Sektor pertanian memegang peranan penting terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional. Kontribusi sektor pertanian melalui kegiatan usaha secara langsung
berpengaruh besar terhadap pendapatan negara. Besar kontribusi lapangan usaha bidang
petanian, kehutanan, dan perikanan terhadap laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) tahun 2022 sebesar 2,25 persen (BPS 2023). Berdasarkan data tersebut maka
kontribusi tertinggi pertumbuhan ekonomi pada lapangan usaha bidang petanian,
kehutanan, dan perikanan terjadi pada triwulan 11-2022 terhadap triwulan 1-2022 yaitu
sebesar 13,15 persen (BPS 2022). Sebesar 29,96 persen lapangan pekerjaan di Indonesia
pada tahun 2022 juga berasal dari sektor pertanian (BPS 2022). Besar peran sektor
pertanian tidak luput dari kenyataan bahwa Indonesia merupakan negara agraris dengan
mata pencaharian utama masyarakat di Indonesi adalah petani atau pekerja di sektor
pertanian.

Dusun Songai Rajah merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang mayoritas
penduduknya bekerja sebagai petani. Sektor pertanian khususnya padi dan jagung
menjadi sumber penghidupan utama bagi masyarakat di Dusun Songai Rajah. Potensi
pertanian yang beragam ternyata belum cukup meningkatkan kesejahteraan petani
secara keseluruhan. Hasil usahatani hanya mampu memenuhi beberapa kebutuhan
pokok petani khususnya kebutuhan pangan keluarga. Adanya keterbatasan lahan
pertanian menjadi penyebab produktivitas hasil pertanian di Dusun Songai Rajah
rendah. Rendahnya produktivitas hasil pertanian selain dikarenakan kesuburan lahan
dan curah hujan yang rendah juga disebabkan petani menggunakan kultivar lokal tanpa
seleksi terlebih dahulu (Amzeri 2018).

Petani di Dusun Songai Rajah juga memelihara Sapi Madura secara turun-
temurun untuk mendukung pemenuhan kebutuhan hidup yang tidak dapat dipenuhi dari
hasil usahatani. Pemeliharaan Sapi Madura sebenarnya dapat memberikan peluang bagi
petani untuk meningkatkan pendapatan dan produktivitas hasil pertanian yang dimiliki.
Namun, pemeliharaan Sapi Madura di Dusun Songai Rajah belum berorientasi ke
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bisnis, melainkan hanya sebagai usaha sampingan yang dijual ketika sangat dibutuhkan.
Kondisi ini terkadang dapat menyebabkan petani memelihara sapi dalam waktu cukup
lama. Padahal semakin lama ternak dipelihara maka biaya untuk produksinya akan
semakin meningkat, sedangkan penambahan bobot badan ternak setelah mencapai
pertumbuhan optimum akan perlahan-lahan menurun, pada akhirnya kondisi ini akan
dapat merugikan petani (Putri et al. 2019).

Penerapan intensifikasi ternak Sapi Madura adalah salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pendapatan petani di Dusun Songai Rajah. Model
pemeliharaan ternak sapi secara intensif dapat meningkatkan keuntungan peternak
dengan meningkatnya produktivitas sapi yang dimiliki (Sopian et al. 2022). Apabila
pemeliharaan sapi milik petani secara intensif mengacu pada standar guide panca usaha
peternakan maka dapat berpeluang sebagai usaha agribisnis yang menghasilkan
keuntungan besar (Usman dan Muwakhid 2017). Intensifikasi ternak Sapi Madura juga
dapat mendukung penerapan sistem pertanian terpadu yang mengintegrasikan tanaman
dan Sapi Madura sehingga produktivitas hasil pertanian di Dusun Songai Rajah dapat
ditingkatkan.

Perekonomian negara akan dapat terhambat dan sulit mengalami kemajuan
apabila permasalahan pendapatan petani tidak segera diatasi. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: (1) mengidentifikasi
manajemen pemeliharaan Sapi Madura di Dusun Songai Rajah, dan (2) menganalisis
tingkat pendapatan petani di Dusun Songai Rajah dari usaha pemeliharaan Sapi Madura
yang telah diterapkan. Penelitian terhadap Sapi Madura yang berfokus pada manajemen
ternak secara intensif belum dilakukan di Dusun Songai Rajah sehingga penelitian ini
berfokus untuk memberikan pemahaman lebih terkait aspek intensifikasi ternak Sapi

Madura sebagai solusi atas permasalahan pendapatan petani.

2. Materi dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Dusun Songai Rajah, Desa Waru Timur, Kecamatan
Waru, Kabupaten Pamekasan, Provinsi Jawa Timur. Terpilihnya Dusun Songai Rajah
sebagai lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (Purposive Sampling) dengan
pertimbangan bahwa Dusun Songai Rajah merupakan dusun dari salah satu wilayah
sentra pembibitan Sapi Madura yaitu Desa Waru Timur yang paling banyak terdapat

petani sebagai pemelihara Sapi Madura, sekaligus sebagai lokasi pelaksanaan Program
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Magang MBKM BUMDes dan Desa UTM tahun 2022. Populasi petani di Dusun
Songai Rajah yang memelihara Sapi Madura berdasarkan pernyataan Pamong Dusun
Songai Rajah berjumlah 80% dari jumlah Kepala Keluarga (KK) yaitu sebanyak 178
orang petani. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin
(Nalendra et al. 2021) sebagai berikut:

N

= 11N

dimana n merupakan jumlah sampel, N adalah jumlah populasi petani, dan e adalah
batas toleransi kesalahan (error tolerance).

Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan taraf kesalahan sebesar 15%
sehingga diperoleh responden sebanyak 36 orang yang diambil dengan menggunakan
teknik Snowball Sampling. Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang
mula-mula dipilih satu orang sebagai informan kunci yaitu Pamong Dusun Songai
Rajah, kemudian dipilih informan lain secara berantai atas rekomendasi dari informan
sebelumnya sehingga sampel yang digunakan cukup akurat (Nurdiani 2014).
Pembahasan terkait manajemen pemeliharaan Sapi Madura secara intensif dilakukan
dengan mengambil 1 responden kunci yaitu Kepala UPT Pusat Kesehatan Hewan
Wilayah 1V Pamekasan.

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara secara langsung kepada
petani menggunakan kuesioner yang disusun secara terstruktur untuk mendapatkan data
manajemen pemeliharaan Sapi Madura dan data finansial. Data finansial meliputi besar
biaya yang ditanggung dan penerimaan yang diterima oleh petani dari usaha
pemeliharaan Sapi Madura di Dusun Songai Rajah.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan metode kuantitatif. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk
mengidentifikasi manajemen pemeliharaan Sapi Madura yang diterapkan petani di
Dusun Songai Rajah. Manajemen pemeliharaan Sapi Madura diidentifikasi berdasarkan
Good Farming Practice Peraturan Menteri Pertanian (GFP Permentan) dan Sapta Usaha
Ternak yang dilihat dari segi bakalan, pakan, kandang, perkawinan, pencegahan dan

pengobatan penyakit, penanganan panen dan pasca panen, serta pemasaran.
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Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis aspek finansial petani
menggunakan analisis pendapatan. Analisis pendapatan dapat digunakan sebagai alat
untuk mengukur keuntungan atau kerugian dari usaha yang dijalankan. Pendapatan
petani di Dusun Songai Rajah dalam memelihara Sapi Madura dianalisis menggunakan

rumus analisis pendapatan (Astuti 2017; Widyantara 2018) sebagai berikut:

TR = QxPq
TC = FC+VC
n = TR-TC

dimana m adalah total pendapatan usaha pemeliharaan Sapi Madura (Rp), TR adalah
total penerimaan usaha pemeliharaan Sapi Madura (Rp), TC adalah total biaya produksi
usaha pemeliharaan Sapi Madura (Rp), Q adalah jumlah sapi yang dijual (ekor), Pq
adalah harga jual sapi (Rp/ekor), FC adalah biaya tetap (Rp), dan VC adalah biaya
variabel (Rp).

3. Hasil dan Pembahasan

Karakteristik responden menjadi salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
menggambarkan kondisi dan kemampuan petani di Dusun Songai Rajah dalam beternak
sapi. Responden dalam penelitian ini secara keseluruhan merupakan petani komoditas
padi dan jagung yang menjadikan hasil pertanian sebagai pendapatan utama, namun
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga (subsisten). Pemeliharaan
Sapi Madura oleh petani bertujuan untuk membantu petani mencukupi kebutuhan hidup
keluarganya yang belum terpenuhi dari hasil kegiatan bertani.

Berdasarkan (Tabel 1) bahwa mayoritas responden yang memelihara Sapi
Madura berusia 55 - 65 tahun, akan tetapi sebanyak 77,78% atau 28 orang responden
berusia 22 — 64 tahun yang menunjukkan bahwa responden masih dalam usia produktif
(15 - 64 tahun). Usia produktif akan membuat petani bekerja lebih aktif dan
bersemangat dalam memelihara sapi karena usia merupakan salah satu faktor yang
dapat berpengaruh terhadap kemampuan fisik dan kemampuan mengadopsi inovasi (Efu
dan Simamora 2021). Peternak yang sudah tua akan lebih lambat dalam mengadopsi
inovasi karena berkurangnya kekuatan fisik dan pemikiran untuk cepat tanggap dalam

merespon inovasi peternakan (Efu dan Simamora 2021).
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Table 1. Karakteristik Responden (Characteristic of Respondent).

No Uraian Frekuensi Persentase (%)
1. Usia Petani (tahun)
2232 4 11,11
33-43 8 22,22
44 —54 8 22,22
55-65 11 30,56
66 — 76 5 13,89
2. Tingkat Pendidikan
Tidak Sekolah 17 47,22
Sekolah Dasar (SD) 11 30,56
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 4 11,11
Sekolah Menengah Atas (SMA) 2 5,56
Perguruan Tinggi 2 5,56
3 Lama Pengalaman Beternak (tahun)
2-10 18 50,00
11-19 6 16,67
2028 7 19,44
29 -37 4 11,11
3846 1 2,78
4 Pendidikan Non Formal
Tidak Pernah 35 97,22
Penyuluhan/Pelatihan 1 2,78
5 Jumlah Kepemilikan Sapi
1 Ekor 13 36,11
2 Ekor 16 44,44
3 Ekor 6 16,67
4 Ekor 1 2,78

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tingkat pendidikan petani di Dusun Songai Rajah tergolong rendah. Sebanyak
47,22% orang petani yang dijadikan sebagai responden tidak tamat sekolah SD atau
tidak sekolah. Tingkat pendidikan responden yang rendah disebabkan karena
keterbatasan biaya dan lokasi lembaga pendidikan yang jauh. Tingkat pendidikan petani
akan memengaruhi kemampuan petani dalam menerima informasi dan perubahan
teknologi. Tingkat pendidikan yang dimiliki peternak berdampak terhadap kemampuan
berpikir untuk pengembangan usaha sapi potong sehingga semakin tinggi pendidikan
seseorang maka akan membentuk kematangan pikiran dan perilaku serta kemampuan
dalam pengambilan keputusan (Efu dan Simamora 2021).

Mayoritas responden mempunyai pengalaman memelihara sapi selama 2 — 10
tahun yang berarti responden dianggap cukup berpengalaman. Umumnya semakin lama
seorang peternak memiliki pengalaman beternak sapi maka sikap, pengetahuan, dan

keterampilannya akan lebih baik dibandingkan dengan peternak baru (Nurlaila dan Zali
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2020). Namun, sebanyak 97,22% atau 35 orang responden belum pernah mengikuti
pelatihan terkait manajemen pemeliharaan Sapi Madura sehingga kemampuan petani
dalam memelihara sapi tidak berasal dari lembaga pendidikan ataupun program
penyuluhan, akan tetapi berasal dari pembelajaran yang diajarkan secara turun-temurun.

Sistem pemeliharaan sapi yang diterapkan responden adalah pemeliharaan
intensif yang dilakukan dengan cara memelihara sapi di dalam kandang. Jenis sapi yang
dipelihara oleh responden merupakan Sapi Madura jenis sapi potong. Jumlah
kepemilikan Sapi Madura berkisar antara 1 - 4 ekor Sapi Madura. Jumlah skala
kepemilikan sapi yang kecil disebabkan karena usaha ternak Sapi Madura merupakan
pekerjaan sampingan yang pemeliharaannya dilakukan secara tradisional (Paramiswari
dan Hayati 2017). Mayoritas responden memiliki 2 ekor Sapi Madura dengan tujuan
pembibitan (breeding) yang artinya petani lebih berfokus pada penjualan anak sapi
(pedet). Minimnya ketersediaan pakan pada musim kemarau mengharuskan peternak
lebih mengkhususkan penjualan pedet dibandingkan penggemukan (Kutsiyah et al.
2017).

3.1. Manajemen Pemeliharaan Sapi Madura di Dusun Songai Rajah
3.1.1. Penggunaan bakalan ternak

Responden secara keseluruhan menggunakan bakalan Sapi Madura grade 111
untuk memenuhi kebutuhan sapi potong atau pedaging yang diperoleh dari Pasar Waru.
Menurut Bapak Rudi sebagai Kepala UPT Pusat Kesehatan Hewan Wilayah IV
Pamekasan bahwa ada 3 (tiga) grade Sapi Madura berdasarkan keturunan dan
pemeliharaan yaitu grade 1 untuk sapi sonok, grade 11 sapi taccek, dan grade 111 sapi
potong. Semakin tinggi grade Sapi Madura maka keturanan dan sistem pemeliharaan
Sapi Madura tersebut akan semakin bagus dan mahal. Sapi Madura betina yang
memiliki kualitas bagus akan dijadikan sebagai sapi sonok (Daniar et al. 2014). Sapi
sonok diperoleh dari Sapi Madura betina yang diseleksi dan dipilih dari sapi taccek/sapi
pajangan (Kutsiyah 2016). Keunggulan sapi sonok dari aspek genetik yaitu telah
dilakukan seleksi secara ketat, mulai dari pemilihan tetua, seleksi performa, dan hasil uji
keturunan, sedangkan dari aspek lingkungan tergolong pola pemeliharaan yang optimal
(Kutsiyah et al. 2017).

Sapi Madura yang tidak berasal dari keturunan sapi unggul atau tidak memiliki

eksterior yang sesuai untuk dijadikan sebagai sapi taccek dan sapi sonok maka akan
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dijadikan sebagai sapi potong. Ini sesuai dengan pernyataan Daniar ef al. (2014) bahwa
Sapi Madura yang tidak memenuhi kriteria akan dijadikan sebagai sapi potong. Sapi
Potong dipilih oleh responden karena biaya pemeliharaan yang lebih terjangkau.
Adapun pertimbangan yang diperhatikan oleh responden dalam memilih bakalan yaitu
sapi dalam keadaan sehat, tidak cacat, gigi patah, bulu mengkilau, tulang rusuk besar,
kepala tidak ada bintik putih, dan pinggul bagus. Pertimbangan ini menunjukkan bahwa
petani telah mengetahui kondisi bakalan yang sesuai untuk dijadikan sebagai indukan.
Ciri-ciri bakalan yang ditetapkan responden sebagai indukan telah layak dan
sesuai dengan GFP Permentan No. 46. Sapi jantan dan sapi betina harus memenuhi
persyaratan diantaranya sapi sehat dan bebas dari penyakit menular, memiliki organ
reproduksi normal, serta tidak cacat secara fisik dan genetik. Menurut Kepala UPT
Pusat Kesehatan Hewan Wilayah IV Pamekasan bahwa bakalan sapi sangat
memengaruhi kualitas pedet yang akan dihasilkan sehingga pemeliharaan Sapi Madura
secara intensif dapat dimulai dengan membeli bakalan sapi dengan kriteria sapi berusia
2 - 3 tahun, gigi patah, badan berisi, bulu bagus, dan berpunuk. Pembelian bakalan usia
2 - 3 tahun berkaitan dengan besarnya peluang bakalan induk sapi untuk menghasilkan
pedet lebih banyak. Sapi dara yang lebih tua memiliki peluang lebih besar untuk hamil
pada musim kawin pertama, sangat penting bahwa usia yang tepat bagi sapi dara

melahirkan sekitar usia 24 bulan (Moorey dan Biase 2020).

3.1.2. Pemberian pakan

Pakan menjadi salah satu faktor paling penting dan paling banyak dibutuhkan
dalam usaha peternakan. Adapun jenis pakan Sapi Madura yang digunakan responden
yaitu pakan hijauan (rumput, jerami, dan limbah jagung) dan pakan tambahan (dedak
padi dan jamu). Pemberian pakan ternak oleh responden masih belum intensif.
Pemberian pakan hijauan berupa rumput dilakukan seadanya tanpa memperhatikan
kriteria khusus. Keterbatasan pakan hijauan yang sering terjadi terutama pada musim
kemarau menjadi salah satu penyebab rumput diberikan dalam jumlah dan kualitas
seadanya.

Jumlah pakan rumput dan dedak padi yang diberikan petani juga belum sesuai
dengan kebutuhan ternak pada GFP Permentan yaitu rumput segar minimal 10% dan
konsentrat sekitar 1 - 2% dari bobot sapi. Petani telah berusaha memenuhi kebutuhan

nutrisi sapi seadanya, akan tetapi petani belum mengetahui bagaimana formulasi pakan
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ternak yang tepat. Padahal, ketersediaan pakan hijauan menjadi faktor penting dalam
menentukan keberhasilan usaha peternakan sebab hampir 90% pakan ternak ruminansia
berasal dari hijauan dengan konsumsi segar per hari 10 — 15% dari berat badan,
sedangkan sisanya adalah konsentrat dan pakan tambahan (feed supplement) (Syaiful
dan Agustin 2019). Berdasarkan kondisi tersebut maka petani perlu memberi pakan sapi
berdasarkan formulasi kebutuhan pakan ternak, sedangkan masalah keterbatasan pakan
ternak dapat diatasi dengan cara memanfaatkan pengolahan limbah pertanian melalui
fermentasi.

Pakan lainnya yang diberikan responden untuk kesehatan Sapi Madura yaitu jamu.
Jamu diberikan secara berkala minimal 1 kali per 3 bulan dan maksimal 5 kali sebulan.
Pemberian jamu dilakukan oleh responden dengan alasan bahwa sapi yang diberikan
jamu akan lebih bertenaga dibandingkan sapi yang tidak diberikan jamu. Adapun bahan
ramuan yang digunakan petani untuk pembuatan jamu diantaranya telur itik, kelapa

muda, gula merah, kunyit, susu, dan air.

3.1.3. Sistem perkandangan

Pemeliharaan Sapi Madura sangat bergantung pada sistem penggunaan kandang.
Kandang merupakan tempat berlindung hewan ternak dari hujan, terik matahari,
binatang buas, pencuri, dan sarana untuk menjaga kesehatan (Mumfiza et al. 2022).
Kandang sapi milik responden dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu kandang panggung
sebanyak 33 responden dan kandang berlantai semen sebanyak 3 responden. Mayoritas
responden menggunakan kandang panggung yang didominasi bahan kayu, bambu dan
atap genting untuk memelihara Sapi Madura. Kandang sapi intensif adalah kandang
yang memiliki kebersihan dan sirkulasi udara yang baik. Kandang panggung yang biasa
digunakan oleh responden memiliki keunggulan pada sirkulasi udara karena terdapat
jarak antara lantai kandang panggung dengan tanah. Menurut Kepala UPT Pusat
Kesehatan Hewan Wilayah IV Pamekasan bahwa urin dan kotoran sapi yang jatuh pada
sela-sela kayu kandang panggung dapat menimbulkan udara panas yang baik untuk bulu
sapi. Oleh sebab itu, sapi yang dipelihara pada kandang panggung akan memiliki bulu
yang lebih panjang, mengkilap, dan bagus.

Rata-rata luas kandang sapi yang dimiliki petani berukuran 3 x 4 m? dengan
jumlah maksimal sapi yang dapat ditampung sebanyak 3 ekor sapi. Letak kandang sapi

berada pada jarak +5 meter dari samping atau belakang rumah petani. Jarak kandang
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dan pemukiman warga yang terlalu dekat menunjukkan kondisi kandang yang kurang
sesuai dengan GFP Permentan. Kondisi kandang yang terlalu dekat dengan rumah dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan dan membuat ternak cepat stres (Mumfiza et al.

2022).

3.1.4.Sistem perkawinan

Keberhasilan perkawinan sapi sangat bergantung pada kemampuan peternak
dalam memperhatikan sistem perkawinan. Sistem perkawinan menjadi salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk memperbaiki genetik Sapi Madura. Menurut Kepala UPT
Pusat Kesehatan Hewan Wilayah IV Pamekasan bahwa semakin baik grade induk sapi
jantan maka pedet yang dihasilkan juga akan semakin bagus. Grade pedet yang
meningkat akan meningkatkan nilai jual pedet dan keuntungan petani. Stok pembibitan
yang produktif meningkatkan jumlah sapi yang dipasarkan, sedangkan stok pembibitan
berkualitas tinggi meningkatkan laju pertumbuhan dan kondisi tubuh sapi sehingga
peningkatan produksi sapi berkualitas tinggi yang dipasarkan dapat meningkatkan nilai
pasar (Dlamini dan Huang 2020). Perbaikan genetik Sapi Madura secara intensif dapat
dilakukan dengan perkawinan alami maupun Inseminasi Buatan (IB). Perkawinan alami
dilakukan dengan mengawinkan secara langsung sapi jantan dengan sapi betina,
sedangkan IB yaitu metode perkawinan tanpa menggunakan penjantan dengan
memasukkan semen sapi berkualitas unggul di dalam mini straw ke dalam saluran
reproduksi betina menggunakan alat bantu gun insemination (Sirat et al. 2022).

Sistem perkawinan sapi yang dipilih petani di Dusun Songai Rajah secara
keseluruhan adalah perkawinan alami. Kepercayaan petani terhadap sistem perkawinan
sapi secara alami disebabkan karena petani dapat melihat secara langsung sapi pejantan
yang akan dikawinkan dengan sapi indukan. Para peternak cenderung menggunakan
teknik kawin alami pada sapi milik mereka karena tingkat keberhasilan terjadinya
kebuntingan lebih tinggi dan kepercayaan masyarakat pada kualitas IB masih rendah
(Kusuma et al. 2017). IB masih belum mendapatkan kepercayaan penuh dari
masyarakat karena kurangnya informasi dan pengetahuan masyarakat terkait IB.
Padahal IB merupakan salah satu cara modern yang dapat dilakukan petani untuk
mendapatkan pedet unggul apabila terdapat keterbatasan jumlah sapi pejantan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Haqqi (2022) bahwa nilai
rataan pada tinggi pundak (TP), panjang badan (PB), dan lingkar dada (LD) pedet sapi
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Bali hasil perkawinan IB lebih besar dari pada hasil perkawinan alami karena faktor
perkawinan IB dilakukan menggunakan semen pejantan unggul.

Faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan kebuntingan sapi yaitu kesuburan
induk, kemampuan deteksi birahi oleh peternak, kualitas sperma, ketepatan waktu
mengawinkan, dan keterampilan pejantan atau inseminator (Kusuma et al. 2017). Sapi
betina dewasa akan dikawinkan apabila telah menunjukkan ciri-ciri birahi. Ciri-ciri sapi
betina birahi yang diketahui responden ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku sapi
yaitu suara lebih ribut, gelisah, tidak mau makan, dan naik ke punggung sapi lainnya.
Jarak antara masa birahi sampai dengan perkawinan sapi yang diterapkan petani di
Dusun Songai Rajah telah sesuai dengan GFP dalam (Ismaya et al. 2016) bahwa
perkawinan dapat dilakukan beberapa jam setelah sapi menunjukkan ciri birahi. Secara
keseluruhan petani di Dusun Songai Rajah telah mampu mendeteksi masa birahi sapi
yang dimilik. Pengetahuan dan keahlian peternak tentang deteksi birahi akan dapat
meningkatkan keberhasilan inseminasi (Kastalani ef al. 2019).

Perkawinan Sapi Madura yang diterapkan oleh responden dilakukan dengan cara
membawa sapi betina yang telah birahi ke tempat peternak yang memiliki sapi jantan
unggul untuk dikawinkan. Apabila sapi birahi saat pagi hari maka perkawinan dilakukan
pada siang hari, akan tetapi apabila birahi terjadi pada sore hari maka perkawinan akan
dilakukan pada keesokan harinya. Sapi betina yang telah dikawinkan oleh sapi jantan
akan dikenakan biaya sebesar Rp50.000 sekali kawin. Besar biaya perkawinan tersebut
tetap dapat dikenakan dengan tarif yang sama meskipun terdapat risiko kegagalan.

Sapi Madura yang berhasil dikawinkan tidak dilakukan Pemeriksaan Kebuntingan
(PKB). Padahal sapi yang telah menunjukkan kebuntingan sangat dianjurkan untuk
dilakukan PKB. Pemeriksaan kebuntingan sapi dilakukan bertujuan untuk diagnosa
kebuntingan maupun diagnosa kejadian patologis seperti corpus Iluteum persisten,
pyometra, mumifikasi fetus, mucometra, maserasi fetus, tumor, metritis, dan mengetahui
umur kebuntingan (Merdana et al. 2019). Diagnosa kebuntingan melalui palpasi rektal
paling cepat dilakukan setelah 90 hari kawin (Merdana et al. 2019). Pernyataan tersebut
sesuai dengan pernyataan Kepala UPT Pusat Kesehatan Hewan Wilayah IV Pamekasan
bahwa PKB penting dilakukan ketika sapi berada pada usia kehamilan 3 bulan atau 6
bulan. Perbedaan pemeliharaan sapi saat bunting dibandingkan biasanya yang

diterapkan responden terletak pada sistem pemberian jamu. Sapi hanya akan diberi jamu
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pada usia kehamilan 8 bulan atau bahkan tidak sama sekali karena jamu memiliki sifat

panas yang dapat membahayakan janin pada sapi.

3.1.5.Pencegahan dan pengendalian penyakit

Pencegahan penyakit pada sapi diterapkan responden dengan cara menjaga
kebersihan sapi dan kandang sapi. Sapi dimandikan maksimal 2 minggu sekali,
sedangkan kandang sapi dibersihkan setiap hari. Menjaga kebersihan sapi dan kandang
sapi merupakan salah satu cara pengendalian hama lalat. Selain itu, sebagian besar
petani juga mengendalikan hama lalat dengan cara spraying antiektoparasit.

Pedet paling rentan terkena cacingan. Ciri khusus yang menunjukkan bahwa sapi
mengalami cacingan dapat terlihat dari sapi yang mengalami penurunan nafsu makan
dan kotoran lebih encer. Pencegahan dan pengendalian Sapi Madura secara intensif
sebenarnya dapat dilakukan oleh petani dengan mempertimbangkan kemungkinan
penyakit yang akan terjadi. Sapi dewasa yang terkena cacingan dapat disebabkan oleh
pakan hijauan yang dikonsumsi sapi. Sapi dewasa yang telah terkena cacingan dapat
menularkan penyakit cacingan terhadap pedet melalui air susu yang dihasilkan. Jika
pedet yang terkena cacingan dalam kondisi masih menyusui maka obat cacing dapat
diberikan kepada induk sapi, tetapi jika pedet tersebut dalam kondisi sudah bisa makan
sendiri maka obat cacing dapat diberikan langsung kepada pedet. Secara keseluruhan,
petani telah mengetahui ciri-ciri sapi yang terkena cacingan, akan tetapi pemberian obat
cacing hanya baru dilakukan ketika sapi dalam kondisi sakit. Pencegahan cacingan pada
sapi dapat dilakukan dengan rutin memberi obat cacing 3 — 6 bulan sekali, memberikan
rumput yang dipotong siang hari, dan menjaga sanitasi kandang agar selalu bersih
(Zalizar 2017).

Penyakit lainnya yang dialami Sapi Madura di Dusun Songai Rajah adalah
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK). PMK atau dikenal juga sebagai Food and Mouth
Disease (FMD) dan Apthtae Epizooticae adalah penyakit hewan menular bersifat akut
yang disebabkan virus (Amiruddin et al. 2022). Gejala yang dialami sapi berupa
demam, luka pada mulut, luka pada kaki, mulut berbusa, dan nafsu makan menurun.
Pengobatan secara alami menggunakan ramuan sendiri dilakukan responden atas dasar
keberhasilan yang dilakukan oleh beberapa petani di Dusun Songai Rajah. Pengendalian

penyakit sebenarnya perlu dilakukan sebelum sapi menunjukkan gejala penyakit.
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Pencegahan dan pengendalian penyakit PMK dapat dilakukan dengan cara
memisahkan antara sapi yang sakit dengan yang sehat dan mengikuti program vaksinasi
PMK pada sapi (Ismaya et al. 2016). Namun, kenyataannya petani belum memiliki
perspektif yang baik terhadap program vaksinasi dan tidak dilakukan pemisahan antara
sapi yang sakit dengan yang sehat. Pengobatan setelah mengetahui sapi dalam keadaan
sakit memang tidak menjadi masalah, akan tetapi biaya yang dikeluarkan petani untuk

mengobati sapi akan jauh lebih besar dibandingkan pencegahan melalui vaksinasi sapi.

3.1.6. Penanganan panen, pasca panen, dan pemasaran

Lama periode pemeliharaan Sapi Madura di Dusun Songai Rajah rata-rata 14
bulan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Handayanta et al. 2016) bahwa
periode pemeliharaan dilakukan setelah ternak dipelihara rata-rata selama 12 bulan yang
disebabkan pedet dijual ketika berusia 3 bulan. Lama periode pemeliharaan untuk usaha
pembibitan sapi dimulai dari sapi dikawinkan hingga pedet dijual. Sapi diharapkan
dapat menghasilkan pedet dalam waktu yang tidak terlalu lama yaitu 12 — 15 bulan
(Ismaya et al. 2016).

Tidak ada tindakan khusus yang dilakukan responden terhadap sapi yang akan
dipanen. Kebanyakan responden akan membersihkan sapi seperti biasa sebelum
dipasarkan. Bahkan terdapat sapi yang langsung dijual tanpa penanganan khusus. Rata-
rata petani menjual Sapi Madura pada usia pedet atau usia 5 bulan ke Pasar Waru.
Kepala UPT Pusat Kesehatan Hewan Wilayah IV Pamekasan menyatakan bahwa usia
pedet yang ideal untuk dijual berkisar antara 5 — 6 bulan sehingga usia penjualan pedet
yang dilakukan oleh responden sudah dianggap ideal. Pemasaran Sapi Madura
dilakukan dengan cara penjualan per ekor, tetapi akan lebih baik jika petani mengetahui
bobot dan riwayat dari sapi yang dipelihara. Pencatatan keturunan sapi akan secara jelas
membantu petani memperoleh pedet yang berkualitas sehingga nilai jual sapi tersebut

akan semakin tinggi.

3.1.7. Pemanfaatan kotoran sapi

Kotoran sapi dapat menjadi salah satu solusi atas masalah ketersediaan pupuk
kimia yang semakin langka. Keseluruhan petani yang menjadi responden tidak menjual
kotoran sapi tersebut, melainkan tetap digunakan untuk kebutuhan lahan pribadi.
Penggunaan pupuk kandang dari kotoran sapi dapat membantu menyuburkan lahan
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pertanian milik petani. Apabila petani mampu mengolah kotoran sapi lebih lanjut, tentu
pupuk kandang tersebut dapat membantu petani mengatasi masalah penggunaan zat
kimia berlebih yang dapat berakibat buruk terhadap kesuburan lahan dalam jangka

panjang.

3.2. Analisis Pendapatan Petani di Dusun Songai Rajah dari Pemeliharaan Sapi
3.2.1.Biaya investasi

Investasi ternak Sapi Madura dengan tujuan pembibitan terdiri dari bakalan sapi,
kandang, dan peralatan. Komponen penelitian ini disesuaikan dengan penelitian yang
dilakukan Handayanta et al. (2016), Demas et al. (2023), dan Ismaya et al. (2016)
bahwa komponen biaya investasi pada usaha pembibitan sapi potong terdiri dari
kandang, peralatan, dan indukan sapi. (Tabel 2) menunjukkan bahwa rata-rata biaya
investasi yang dikeluarkan setiap responden untuk rata-rata pemeliharaan 2 ekor Sapi
Madura (induk dan pedet) sebesar Rpl17.106.223. Bakalan dihitung sebagai biaya
investasi yang tidak berpengaruh terhadap biaya produksi dengan asumsi bahwa nilai
jual akhir indukan sama dengan nilai pembelian bakalan. Rata-rata biaya investasi dari
bakalan sapi yang dikeluarkan setiap responden sebesar Rpl10.027.778 atau
Rp8.204.545 per ekor sapi.

Table 2. Biaya Investasi Awal Pemeliharaan Sapi Madura (Initial Investment Cost of
Madura Cattle Maintenance).

Keterangan Jumlah Biaya (Rp)
Sapi untuk Indukan 10.027.778
Kandang 6.763.889
Peralatan 314.556
Total Investasi 17.106.223

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Pembelian bakalan dilakukan oleh responden ketika sapi masih berupa pedet (4
bulan) hingga usia dewasa (6 tahun). Pembelian sapi baik berupa pedet maupun usia
dewasa didasarkan pada kemampuan ekonomi petani dalam membeli sapi. Apabila
petani memiliki keuangan yang lebih maka petani akan langsung membeli sapi usia
dewasa, tetapi jika petani memiliki keuangan terbatas maka pembelian sapi selalu
berupa pedet. Kelebihan dari pembelian bakalan sapi langsung berupa sapi dewasa usia
2 tahun atau sapi dalam usia produktif yaitu dapat menghasilkan pedet lebih cepat dan

biaya pemeliharaan lebih sedikit jika dibandingkan dengan pembelian bakalan berupa
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pedet.

3.2.2.Biaya produksi

Biaya produksi pemeliharaan Sapi Madura dihitung dari jumlah komponen biaya
tetap dan biaya variabel selama periode pemeliharaan (14 bulan). Biaya tetap meliputi
biaya penyusutan kandang dan penyusutan peralatan sebesar Rp440.842. Biaya
penyusutan kandang menjadi biaya tetap terbesar karena biaya pembuatannya tergolong
beragam. Apabila dilihat secara rinci maka biaya untuk pembuatan kandang berkisar
antara Rp2.000.000 — Rp13.000.000. Perbedaan tersebut disebabkan karena beberapa
petani memiliki kemampuan khusus dalam membuat kandang itu sendiri dan
memperoleh bahan-bahan pembuatan kandang tanpa harus membeli dari luar dusun.
Selain itu, bahan pembuatan kandang dan lama kandang mulai berdiri juga
memengaruhi perbedaan harga kandang sapi pada tingkat petani.

Table 3. Rata-rata Pendapatan Bersih Petani dari Pemeliharaan Sapi Madura
(Average Net Income of Farmers from Madura Cattle Maintenance).

Keterangan Nilai (Rp/Ekor/14 bulan) Persentase(%o)
Penerimaan
Penjualan Pedet 6.084.091
Biaya Produksi
Biaya Tetap
Penyusutan Kandang 343.326 4,84
Penyusutan Peralatan 97.516 1,38
Total Biaya Tetap 440.842 6,22
Biaya Variabel
Biaya Perkawinan 50.000 0,71
Biaya Pakan 780.227 11,01
Biaya Obat-obatan 129.159 1,82
Biaya Tenaga Kerja 5.424.625 76,53
Biaya Transportasi 263.636 3,72
Total Biaya Variabel 6.647.648 93,78
Total Biaya Produksi 7.088.490 100
Pendapatan Bersih -1.004.399

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Rincian biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani berasal dari biaya
perkawinan, pakan (dedak padi, garam, dan jamu), obat-obatan, tenaga kerja, dan
transportasi sebesar Rp6.647.648 selama 14 bulan. Biaya pakan menjadi biaya produksi
paling besar kedua setelah biaya tenaga kerja. Responden memperoleh pakan hijauan
dari lahan sendiri dan lahan perbukitan sehingga petani tidak mengeluarkan biaya

rumput, jerami, dan limbah jagung. Oleh sebab itu, biaya dedak padi menjadi komponen
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biaya pakan paling besar yang dikeluarkan oleh responden yaitu sebesar Rp508.068
selama 14 bulan.

Biaya tenaga kerja menjadi biaya produksi paling besar dalam usaha
pemeliharaan Sapi Madura yaitu Rp5.424.625. Seluruh responden tidak pernah
menghitung dan mengeluarkan biaya tenaga kerja karena semua tenaga kerja berasal
dari Tenaga Kerja dalam Keluarga (TKDK) sehingga perhitungan biaya tenaga kerja
dalam penelitian ini didasarkan pada upah minimum buruh tani. Total biaya produksi
pemeliharaan Sapi Madura dengan tujuan pembibitan Sapi Madura jika responden
menghitung keseluruhan biaya input baik yang dikeluarkan maupun tidak dikeluarkan
yaitu sebesar Rp7.088.490. Komponen biaya yang paling besar dari usaha pemeliharaan
Sapi Madura di Dusun Songai Rajah adalah biaya pakan dan tenaga kerja. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2015)
bahwa komponen biaya yang paling besar dari ternak Sapi Madura adalah biaya pakan,

bibit, dan tenaga kerja.

3.2.3.Penerimaan

Besar penerimaan petani dari penjualan pedet bergantung pada kondisi fisik dan
riwayat keturunan Sapi Madura itu sendiri. Kepala UPT Pusat Kesehatan Hewan
Wilayah 1V Pamekasan menyatakan bahwa pedet betina usia 6 bulan yang memiliki
genetik baik dapat terjual 25 - 35 juta rupiah. Total penerimaan seluruh petani dari hasil
penjualan Sapi Madura sebesar Rp267.700.000 dengan rata-rata penerimaan setiap
petani sebesar Rp7.436.111. Rata-rata penerimaan ini jauh lebih rendah dibandingkan
hasil penelitian yang dilakukan Demas et al. (2023) terhadap pedet Sapi Bali yaitu total
penerimaan sebesar Rp155.000.000 dengan rata-rata penerimaan setiap petani sebesar
Rp8.157.895. Rata-rata penerimaan setiap petani tetap terkesan rendah meskipun rata-
rata harga jual pedet Sapi Madura di Dusun Songai Rajah lebih besar yaitu Rp6.084.091
per ekor dibandingkan rata-rata harga jual pedet Sapi Bali yaitu Rp5.000.000 per ekor.

Rendahnya penerimaan yang diterima oleh petani di Dusun Songai Rajah
disebabkan karena jumlah rata-rata pedet yang berhasil dijual petani hanya sebanyak 1
ekor per periode pemeliharaan. Perbedaan penerimaan setiap petani dapat dipengaruhi
juga oleh kondisi sapi yang dipelihara. Pada saat penelitian hanya beberapa pedet yang
dijual dalam kondisi PMK sehingga pendapatan petani dari hasil penjualan pedet
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keturunan bagus mengalami penurunan dibandingkan penjualan sebelumnya. Harga
Sapi Madura kebanyakan ditentukan oleh pedagang pasar dan kondisi pasar. Faktor
yang menyebabkan harga sapi potong bervariasi antara lain musim hari raya (Idul
Qurban), umur, jenis kelamin, dan ukuran sapi potong (Sodiq et al. 2019). Meskipun
harga sapi di pasar tinggi, petani hanya mendapatkan sedikit manfaat dari kondisi

tersebut karena posisi tawar-menawar petani yang buruk (Agus dan Widi 2018).

3.2.4. Pendapatan

Pendapatan bersih responden berasal dari total penjualan pedet dikurangi total
biaya produksi pemeliharaan Sapi Madura. Pendapatan bersih atau keuntungan petani di
Dusun Songai Rajah terkait pemeliharaan Sapi Madura dihitung dengan
memperhitungan biaya-biaya input yang digunakan oleh petani tetapi tidak dikeluarkan
maupun dikeluarkan selama proses pemeliharaan. Apabila seluruh biaya input
diperhitungkan maka petani di Dusun Songai Rajah mengalami kerugian sebesar
Rp1.004.399 per ekor pedet.

Kerugian terjadi karena sapi dijual hanya ketika dibutuhkan saja sehingga
pemeliharaan Sapi Madura terkesan sebagai tabungan. Skala penjualan Sapi Madura di
Dusun Songai Rajah tergolong rendah. Penjualan pedet hanya dapat dilakukan 1 — 2
ekor sapi per kepala keluarga petani meskipun jumlah sapi yang dipelihara 1 - 4 ekor
sapi. Petani akan menjual pedet ketika sangat diperlukan dan akan tetap dipelihara
menjadi indukan berikutnya apabila tidak sangat dibutuhkan. Ini sesuai dengan
pernyataan Kutsiyah et al. (2017) bahwa pedet betina akan dikeluarkan apabila
kapasitas kandang sudah terpenuhi, kecuali performa pedet betina dianggap bagus maka
peternak akan memeliharanya hingga menjadi calon induk berikutnya.

Kerugian juga disebabkan karena besarnya biaya pakan dan tenaga kerja.
Responden tidak mengeluarkan biaya tenaga kerja dalam keluarga meskipun kegiatan
beternak menggunakan tenaga kerja dalam keluarga, oleh sebab itu meskipun secara
hitungan rugi tetapi responden tidak merasa rugi. Umumnya peternak tidak
memperhitungkan biaya pakan dan tenaga kerja sehingga peternak hanya merasa rugi
jika harga jual sapi menurun (Rahmawati et al. 2015). Apabila peternak mampu menjual
sapi dalam skala besar maka biaya tenaga kerja akan dapat lebih ditekan. Selain itu,

petani masih tetap ingin melakukan usaha pemeliharaan Sapi Madura disebabkan
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peternak sapi menjadi salah satu bagian dari budaya masyarakat Madura dengan

berbagai festival budaya diantaranya sapi kerap, sapi sonok, dan sapi taccek.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terkait intensifikasi ternak Sapi Madura maka secara
keseluruhan manajemen pemeliharaan Sapi Madura di Dusun Songai Rajah masih
tergolong tradisional dan belum intensif. Petani telah mampu mengidentifikasi bakalan,
sistem perkawinan, dan perkandangan yang baik, tetapi belum secara maksimal
menerapkan manajemen pemeliharaan Sapi Madura dari sisi pakan, pencegahan dan
pengendalian penyakit, penanganan panen dan pasca panen, serta pemasaran. Usaha
pemeliharaan Sapi Madura di Dusun Songai Rajah dinyatakan mengalami kerugian
karena jumlah rata-rata pedet yang berhasil dijual tergolong rendah. Selain itu,
tingginya biaya pakan dan tenaga kerja juga menjadi penyebab terjadinya kerugian.
Saran yang dapat direkomendasikan pada petani supaya pemeliharaan Sapi Madura
lebih intensif sesuai Good Farming Practice dan pendapatan dapat lebih meningkat
yaitu membeli bakalan induk pada usia produktif, mengawinkan sapi milik pribadi
dengan sapi jantan unggul atau melalui inseminasi buatan (IB) yang telah SNI, dan
meningkatkan mutu limbah pertanian sebagai pakan ternak melalui fermentasi.
Rekomendasi penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya yaitu terkait analisis Break
Even Point (BEP) dan motivasi petani di Dusun Songai Rajah terhadap aktivitas
pemeliharaan Sapi Madura.
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